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2.1  Briket

Briket adalah perubahan bentuk material yang pada awalnya berupa serbuk
atau bubuk seukuran pasir menjadi material yang lebih besar dan mudah dalam
penanganan atau penggunaannya. Perubahan ukuran material tersebut dilakukan
melalui proses penggumpalan dengan penekanan dan penambahan atau tanpa

penambahan bahan pengikat (Papilo, 2012).

2,2  Biomassa
Biomassa merupakan bahan yang dapat diperoleh dari tanaman baik secara
langsung maupun tidak langsung dan dimanfaatkan sebagai energi atau bahan
dalam jumlah yang besar. Biomassa disebut juga sebagai “Fitomassa” dan sering
diterjamahkan sebagai bioresuorce atau sumber daya yang diperoleh dari hayati.
Biomassa sebenarnya dapat digunakan secara langsung tanpa melalui pembuatan
arang terlebih dahulu. Namun, pemanfaatan biomassa secara langsung ini kurang
efisien. Sebagai contoh, pada penggunaan kayu sebagai bahan bakar, energi yang
terpakai kurang dari 10%. Selain itu, pembuatan bioarang dapat meningkatkan
energi yang dihasilkan. Sebagai gambaran, energi yang dihasilkan dari
pembakaran kayu hanya 3.300 kkal/g, sedangkan energi yang dihasilkan dari
pembakaran bioarang dapat mencapai 5.000 kkal/g (Elfiano, 2014).
Briket bioarang mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan arang biasa
(konvensional) antara lain (Elfiano, 2014):
1. Bioarang menghasilkan panas pembakaran yang lebih tinggi.
2. Asap yang dihasilkannya lebih sedikit.
3. Bentuk dan ukuran bioarang seragam karena dibuat dengan alat
sederhana.
4. Bioarang dapat tampil lebih menarik karena bentuk dan ukurannya dapat

disesuaikan keinginan pembuat.



5. Proses pembuatannya menggunakan bahan baku yang tidak menimbulkan
masalah lingkungan.

Bioarang adalah arang (salah satu jenis bahan bakar) yang dibuat dari
aneka macam bahan hayati atau biomassa, misalnya kayu, ranting, daun-daunan,
rumput, jerami, dan limbah pertanian lainnya. Bioarang ini dapat digunakan
sebagai bahan bakar yang tidak kalah dari bahan bakar sejenis yang lain. Akan
tetapi, untuk memaksimalkan pemanfaatannya, bioarang ini masih harus melalui
sedikit proses pengolahan sehingga menjadi briket bioarang. Briket bioarang
adalah gumpalan-gumpalan atau batangan-batangan arang yang terbuat dari
bioarang (bahan lunak). Bioarang yang sebenarnya termasuk bahan lunak yang
dengan proses tertentu diolah menjadi bahan arang keras. Kualitas dari bioarang
ini tidak kalah dengan batubara atau bahan bakar jenis arang lainnya (Elfiano,
2014).

2.3 Definisi Studi Kelayakan Bisnis

Studi kelayakan bisnis adalah suatu kajian ilmu yang menilai pengerjaan
suatu bisnis untuk dilihat layak atau tidak (feasible or infeasible) dilaksanakan
dengan menempatkan ukuran-ukuran baik secara kualitatif dan kuantitatif yang
akhirnya terangkum dalam sebuah rekomendasi (Fahmi, 2014).

Studi kelayakan dapat dilakukan untuk menilai kelayakan investasi, baik
pada sebuah proyek maupun bisnis yang sedang berjalan. Studi kelayakan yang
dilakukan yang dilakukan untuk menilai kelayakan sebuah proyek yang akan
dijalankan disebut studi kelayakan proyek sedangkan studi kelayakan yang
dilakukan untuk menilai kelayakan dalam pengembangan sebuah bisnis disebut
studi kelayakan bisnis (Subagyo, 2007).

Pengertian keberhasilan bagi pihak yang berorientasi profit dan pihak non
profit bisa berbeda. Bagi pihak yang berorientasi profit semata, biasanya
mengartikan keberhasilan suatu proyek dalam artian yang lebih terbatas
dibandingkan dengan pihak yang non profit, yaitu diukur dengan keberhasilan
proyek tersebut dalam menghasilkan profit. Sedangkan bagi pihak non profit

(misalnya pemerintah dan lembaga non profit lainnya), pengertian berhasil bisa



berupa misalnya, seberapa besar penyerapan tenaga kerjanya, pemanfaatan
sumber daya yang melimpah di tempat tersebut, dan faktor-faktor lain yang
dipertimbangkan terutama manfaatnya bagi masyarakat luas (Jumingan, 2009).
Studi kelayakan bila diletakkan pada objek pendirian sebuah usaha baru
disebut studi kelayakan proyek. Jika objeknya adalah pengembangan usaha berarti
usaha sudah berjalan, namun direncanakan ada pengembangan studi kelayakannya

disebut studi kelayakan bisnis (Subagyo, 2007).

2.4  Ruang Lingkup Ilmu Studi Kelayakan Bisnis
Secara umum adapun yang menjadi ruang lingkup kajian studi kelayakan
bisnis adalah (Fahmi, 2014):
1. Melihat dan menilai prospek usaha sebuah bisnis untuk digarap secara
sistematis dan berkesinambungan
2. Melakukan analisis kelayakan bisnis dari sisi kualitatif dan kuantitatif
3. Menilai berbagai bentuk risiko pada setiap bisnis yang dinilai secara
komprehensif

4. Mampu memberikan rekomendasi bagi pihak yang berkepentingan

2.5  Fungsi dan Tujuan Studi Kelayakan

Kerugian atau kegagalan suatu proyek dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yang juga merupakan aspek-aspek studi kelayakan itu sendiri, antara lain
(Subagyo, 2007):

1. Produk yang ditawarkan ternyata tidak diminati konsumen.

2. Produk tidak sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.

3. Produk yang ditawarkan laku, tetapi pangsa pasarnya sangat kecil dan
biaya volume penjualannya rendah sehingga tidak dapat menutup biaya
yang dikeluarkan.

4. Permintaan terhadap produk perusahaan tinggi, tetapi skala produksi yang
rendah karena kapasitas mesin yang rendah membuat opportunity cost juga
tinggi.

5. Lokasi perusahaan terlalu jauh dari pasar (konsumen). Akibatnya biaya

transportasi bertambah sehingga profit margin menjadi rendah. Padahal,
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untuk memindahkan lokasi pabrik dibutuhkan biaya yang tinggi. Dengan
demikian, profit margin yang rendah bisa terjadi karena kesalahan dalam
menentukan lokasi pabrik.

Waktu produksi terlalu lama. Proses produksi yang dipilih tidak tepat
sehingga mengakibatkan keterlambatan pengiriman kepada pelanggan dan
kehilangan pasar.

Organisasi perusahaan mengalami permasalahan yang rumit akibat
terjadinya salah manajemen dan salah bentuk organisasi sehingga roda
perusahaan tidak berjalan harmonis dan sehat. Hal ini bisa terjadi karena
kesalahan dalam menentukan bentuk badan hukum organisasi.

Perusahaan terpaksa ditutup pemda karena legalitas perusahaan tidak
lengkap atau perizinannya tidak dipenuhi. Faktor ini terjadi karena
ketidaktahuan atas aspek legalitas dalam usaha.

Perusahaan terancam ditutup karena faktor lingkungan. Limbah
perusahaan mencemari lingkungan. Perusahaan berskala besar yang
menghasilkan limbah seharusnya sejak awal sudah menganalisis
kemungkinan-kemungkinan dampak negatifnya terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar.

Keterlambatan persediaan material yang terjadi secara berulang-ulang.
Keterlambatan ini dapat mengganggu proses produksi sehingga
perusahaan akhirnya tidak dapat menepati order customer. Tentunya ini
akan menurunkan tingkat kepercayaan pelanggan yang berujung pada
penurunan penjualan.

Terjadinya penyimpangan dan pelanggaran terhadap peraturan perusahaan
oleh karyawan karena sistem pengendalian internal yang lemah.

Produk gagal (rusak) yang terlalu besar akibat human error karena
rendahnya keterampilan dan pengetahuan karyawan. Program pendidikan
dan pelatihan tidak deprogram dengan baik oleh perusahaan.

Perusahaan dilikuidasi karena melanggar peraturan perundang-undangan

dan peraturan yang berlaku.

-4



14. Struktur permodalan yang tidak proporsional dan tepat akan merugikan
perusahaan.

15. Skedul pengembalian modal pinjaman yang tidak diperhitungkan dengan
baik akan menyebabkan wanprestasi.

16. Pengaturan likuiditas yang tidak tepat akan berdampak pada kondisi cash
flow dan dapat mengacaukan skedul pembayaran pinjaman.

17. Teknik pembuatan laporan keuangan yang salah dapat menyesatkan user-
nya.

Untuk mengantisipasi semua kerugian dan kesalahan yang disebabkan
oleh faktor-faktor tersebut, perlu dilakukan studi kelayakan. Tujuannya adalah
untuk mengetahui apakah suatu proyek akan mendatangkan keuntungan atau
kerugian. Dengan kata lain, untuk memperkecil tingkat risiko kerugian dan
memastikan bahwa investasi yang akan dilakukan memang menguntungkan.

Jika studi kelayakan merekomendasikan bahwa proyek yang akan
dikerjakan tidak layak, sebaiknya proyek itu dihentikan. Apabila tetap ingin
dilanjutkan, perbaiki lebih dulu aspek-aspek yang dinilai tidak layak itu.
Ketidaklayakan pada aspek produksi, manajemen, dan keuangan masih dapat
diperbaiki. Namun jika aspek pasar, aspek pemasaran dan aspek hukum yang
tidak layak, dapat dipastikan proyek itu gagal. Disinilah fungsi studi kelayakan
bagi suatu investasi, Yyaitu untuk mendeteksi keadaan proyek sebelum
melaksanakan investasi serta memproyeksi dan mengestimasi keadaan proyek

atau bisnis di masa yang akan datang (Umar, 2003).

2.6  Manfaat Studi Kelayakan
Manfaat studi kelayakan dapat dibedakan karena dua pihak yang
berkepentingan atas studi kelayakan itu sendiri, yaitu (Subagyo, 2007):

2:6.1 Pihak Pertama (Bagi Analis)
1. Memberikan pengetahuan tentang cara berpikir yang sistematis dalam

mengahdapi suatu masalah dan mencari jawabannya (solusi).
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Menerapkan berbagai disiplin ilmu yang telah dipelajari sebelumnya dan
menjadikannya sebagai alat bantu dalam penghitungan/pengukuran,
penilaian, dan pengambilan keputusan.

Mengerjakan studi kelayakan berarti mempelajari suatu objek bisnis secara
komprehensif sehingga penyusunnya akan mendapatkan pembelajaran dan

pengalaman yang sangat berharga.

Pihak Kedua (Bagi Masyarakat)

Hasil laporan studi kelayakan dibutuhkan oleh banyak pihak. Pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap hasil studi kelayakan, antara lain:

Calon investor, pihak yang paling berkepentingan atas studi kelayakan
karena mereka mempertarunkan modal dalam proyek atau bisnis yang
menjadi objek studi kelayakan. Studi kelayakan tidak dapat dikerjakan
asal-asalan atau menggunakan data fiktif karena akan menghasilkan
penilaian yang bias, tidak objektif dan tidak faktual. Ini akan
membahayakan pihak-pihak yang berkepentingan atas hasil studi
kelayakan. Pada umumnya investor tidak akan menerima mentah-mentah
hasil studi kelayakan sebelum membicarakan dan mengonsultasikannya
kepada tim ahli untuk memastikan apakah hasil studi kelayakan tersebut
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam menilai studi kelayakan, calon
investor lebih terkonsentrasi pada aspek ekonomis dan keuangan karena
pada aspek inilah mereka dapat menentukan tingkat pengembalian modal
(IRR), payback period, aliran kas, dan tentunya proyeksi laba-rugi. Di sini
mereka juga dapat memperhitungkan return dan risiko yang mungkin
dihadapi.

Mitra penyerta modal, calon investor biasanya membutuhkan mitra
penyerta modal baik perseorangan maupun perusahaan. Hasil studi
kelayakan ini akan membantu calon investor dalam meyakinkan mitranya.
Perbankan, pada dasarnya perbankan selalu mencari proyek-proyek bisnis
yang menjanjikandan prospektif. Untuk membiayai usaha/bisnis ataupun

menyalurkan kreditnya, dokumen yang menjadi pegangan dan sumber
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informasi bagi pihak perbankan adalah laporan studi kelayakan. Jika
laporan hasil studi kelayakan merekomendasikan bahwa proyek yang akan
dikerjakan itu feasible, tentunya dalam proses persetujuan perkreditan
rekomendasi itu akan menjadi penilaian tersendiri bagi perbankan.

4. Pemerintah, pihak ini yang paling bertanggung jawab atas proyek yang
dikerjakan di daerah yang menyangkut hajat hidup orang banyak.
Penilaian pemerintah terhadap studi kelayakan biasanya terkonsentrasi
pada aspek legalitas dan perizinan. Pemerintah berkepentingan dalam
memberikan izin prinsip ataupun izin operasional proyek.

5. Manajemen perusahaan, studi kelayakan yang dilakukan untuk
mengembangkan sebuah unit bisnis baru pada perusahaan yang sudah
berdiri akan berhubungan dengan pihak manajemen perusahaan, terutama
kalangan direksi.

6. Masyarakat, kondisi sosial kemasyarakatan di Indonesia makin transparan
dan responsif terhadap setiap perubahan dan pembangunan di daerahnya.
Mereka menuntut keterbukaan pemerintah dan swasta dalam pengelolaan
sumber daya alam dan bentuk investasi di daerahnya. Salah satu yang
menjadi acuan penilaian masyarakat yang biasanya diwakili LSM adalah
laporan studi kelayakan, terutama untuk aspek amdal. Proyek yang
mengeksploitasi dan mengeksplorasi hasil bumi harus menyertakan
laporan tentang analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL), dan ini

menjadi bagian dari aspek studi kelayakan untuk proyek-proyek besar.

2.7  Tahapan Studi Kelayakan
Dalam melaksanakan studi kelayakan bisnis, ada beberapa tahapan studi
yang hendaknya dikerjakan. Tahapan yang disajikan di bawah ini bersifat umum
(Umar, 2003).
1. Penemuan ide
Produk yang akan dibuat haruslah berpotensi untuk laku dijual dan
menguntungkan. Penelitian jenis produk dapat dilakukan dengan kriteria-

kriteria bahwa suatu produk dibuat untuk memenuhi kebutuhan pasar yang



masih belum terpenuhi, memenuhi kebutuhan manusia tetapi produk
tersebut belum ada dan untuk mengganti produk yang sudah ada dengan
produk lain yang mempunyai nilai lebih. Untuk menghasilkan ide proyek
tadi, perlu dilakukan penelitian yang terorganisasi dengan baik serta
dukungan sumber daya yang memadai.

. Tahap penelitian

Setelah ide proyek dipilih, selanjutnya dilakukan penelitian yang lebih
mendalam dengan memakai metode ilmiah. Dimulai dengan
mengumpulkan data, lalu mengolah data berdasarkan teori-teori yang
relevan, menganalisis dan menginterpretasikan hasil pengolahan data
dengan alat-alat analisis yang sesuai, menyimpulkan hasil sampai pada
pekerjaan membuat laporan hasil penelitian tersebut.

. Tahap evaluasi

Ada tiga macam evaluasi. Pertama, mengevaluasi usulan proyek yang akan
didirikan, kedua mengevaluasi proyek yang sedang dibangun, dan ketiga
mengevaluasi bisnis yang sudah dioperasikan secara rutin. Evaluasi berarti
membandingkan sesuatu dengan satu atau lebih standar atau kriteria,
dimana standar atau kriteria ini dapat bersifat kuantitatif atau kualitatif.
Hal yang dibandingkan dalam evaluasi bisnis adalah seluruh ongkos yang
akan ditimbulkan oleh usulan bisnis serta manfaat atau benefit yang
diprakirakan akan diperoleh.

. Tahap pengurutan usulan yang layak

Jika terdapat lebih dari satu usulan rencana bisnis yang dianggap layak dan
terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki manajemen untuk
merealisasikan semua rencana bisnis tersebut, maka perlu dilakukan
pemilihan rencana bisnis yang dianggap paling penting direalisasikan.
Sudah tentu yang diprioritaskan adalah rencana bisnis yang mempunyai
skor tertinggi jika dibandingkan dengan usulan yang lain berdasarkan

kriteria-kriteria penilaian yang telah ditentukan.
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5. Tahap rencana pelaksanaan
Setelah rencana bisnis dipilih untuk direalisasikan, perlu dibuat rencana
kerja pelaksanaan pembangunan proyek. Mulai dari menentukan jenis
pekerjaan, waktu yang dibutuhkan untuk tiap jenis pekerjaan, jumlah dan
kualifikasi tenaga pelaksana, ketersediaan dana dan sumber daya lain,
kesiapan manajemen dan lain-lain.

6. Tahap pelaksanaan
Tahap selanjutnya merealisasikan pembangunan proyek tersebut. Kegiatan
ini membutuhkan manajemen proyek. Jika proyek selesai dikerjakan,
tahap berikutnya adalah melaksanakan operasional bisnis ini secara rutin.
Dalam operasional ini, perlu kajian-kajian untuk mengevaluasi bisnis,
yaitu dari fungsional keuangan, pemasaran, produksi, operasi, SDM dan
manajemennya agar selalu bekerja secara efektif dan efisien dalam rangka
meningkatkan laba perusahaan. Hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai
feedback bagi perusahaan untuk selalu mengkaji ulang proses bisnis ini

secara terus menerus.

2.8 Aspek-aspek Dalam Penilaian Kelayakan

Dalam melakukan studi kelayakan melalui tahap-tahap yang telah
ditentukan, hendaknya dilakukan secara benar. Kemudian setiap tahapan
memiliki berbagai aspek yang harus diteliti, diukur dan dinilai sesuai dengan
ketentuan yang telah ditentukan.

2.8.1 Aspek Pasar dan Pemasaran

Evaluasi aspek pasar dan pemasaran menempati urutan pertama dalam
pelaksanaan studi kelayakan proyek. Penelitian aspek pemasaran ini bertujuan
untuk mengidentifikasikan produk yang dibutuhkan konsumen dan mengukur
besarnya kebutuhan tersebut. Salah satu syarat agar pemasaran produk dapat
berhasil adalah terdapat jumlah permintaan pasar yang cukup untuk menyerap
produk tersebut (Wirajaya, 2015).

Pasar dan pemasaran merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan

satu sama lain. Dengan kata lain, setiap ada kegiatan pasar selalu diikuti oleh

-9



pemasaran dan setiap kegiatan pemasaran adalah untuk mencari atau
menciptakan pasar. Secara sederhana, definisi pasar ialah tempat terjadinya
transaksi jual beli (penjualan dan pembelian) yang dilakukan oleh penjual dan
pembeli yang terjadi pada waktu dan tempat tertentu. Namun seiring kemajuan
teknologi, transaksi jual beli antara pembeli dan penjual bisa saja tidak bertemu
secara langsung, mereka dapat saja berada di tempat yang berbeda atau
berjauhan. Artinya, dalam proses pembentukan pasar, hanya dibutuhkan adanya
penjual, pembeli, dan barang yang diperjualbelikan serta adanya kesepakatan
antara penjual dan pembeli. Menurut W.J. Stanton, pasar adalah orang-orang
yang mempunyai keinginan untuk memenuhi kebutuhan, uang untuk belanja
serta kemauan untuk membelanjakannya.
Faktor yang perlu dinilai dalam aspek pasar dan pemasaran, antara lain
(Ibrahim, 2009):
1. Jumlah permintaan produk di masa lalu dan di masa Kkini serta
kecenderungan permintaan di masa yang akan datang.
2. Berdasarkan data angka proyeksi (perkiraan), berapa besar kemungkinan
market space (market potensial) yang tersedia di masa yang akan datang.
3. Berapa besar market share yang direncanakan berdasarkan pada rencana
produksi.
4. Faktor-faktor apa saja yang mungkin mempengaruhi permintaan di masa
yang akan datang.
5. Strategi apa saja yang perlu dilakukan dalam meraih market share yang
telah di rencanakan.
Secara ringkas, baik tidaknya aspek pemasaran dari produk yang
dihasilkan dapat dilihat dari segi daya serap pasar, kondisi pemasaran dan

besarnya persaingan di masa yang akan datang.

2.8.1.1 Peramalan Permintaan
Model forecasting yang digunakan adalah proyeksi trend, vyaitu
mencocokkan garis trend ke rangkaian titik historis dan kemudian

memproyeksikan garis lurus itu ke dalam ramalan jangka menengah hingga
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jangka panjang. Jika kita memutuskan untuk mengembangkan garis trend linear
dengan metode statistik tepat, kita dapat memakai metode kuadrat terkecil (least
square method). Pendekatan ini menghasilkan garis lurus yang meminimalkan
jumlah kuadrat perbedaan vertikal dari garis setiap observasi aktual. Rumus
forecasting dengan menggunakan metode kuadrat terkecil adalah sebagai berikut
(Subagyo, 2007).

Y =a+bX (2.1)
Keterangan :

Y = Nilai variable yang dihitung untuk diprediksi (variable terikat)
a = Perpotongan sumbu Y di a (Konstanta)

b = Kelandaian garis regresi

X = Variabel bebas

Untuk persamaan linear, garis trend diperoleh dari penyelesaian simultan
nilai a dan b pada dua persamaan normal berikut:

a=t 2.2)
XY
b= W (2.3)

Pemberian kode sangat mudah dilakukan. Apabila ada sejumlah periode
waktu ganjil, titik tengah periode waktu ditentukan sebagai X = 0, sehingga
jumlah plus dan minus akan sama dengan nol. Jika jumlah data adalah genap,

prosedur pemberian kode menjadi :

Nomor Data Kode X

1 -5
2 -3
3 -1
4 1
5 3
6 5

0

2.8.2 Aspek Teknis
Aspek teknis merupakan suatu aspek yang berkenaan dengan proses

pembangunan proyek secara teknis dan pengoperasiannya setelah bisnis tersebut
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selesai di bangun. Berdasarkan analisa ini dapat diketahui rancangan awal
penaksiran biaya investasi termasuk biaya eksploitasinya (Husnan, 2008).

Lokasi proyek untuk perusahaan industri mencakup dua pengertian yakni
lokasi dan lahan pabrik serta lokasi untuk bukan pabrik. Pengertian kedua
menunjuk pada lokasi untuk kegiatan yang secara langsung tidak berkaitan
dengan proses produksi, yakni meliputi lokasi bangunan administrasi perkantoran
dan pemasaran (Husnan, 2008)

Tujuan penilaian lokasi adalah untuk memaksimalkan keuntungan
pemilihan lokasi. Lokasi sangat mempengaruhi biaya, baik biaya tetap maupun
biaya variable. Lokasi berpengaruh besar pada laba keseluruhan perusahaan.
Biaya lain yang dipengaruhi faktor lokasi di antaranya adalah pajak, upah, biaya
bahan baku, dan sewa (Subagyo, 2007).

Pilihan teknologi untuk berproduksi telah dan sedang berkembang terus
sesuai dengan kemajuan zaman. Kemajuan teknologi membawa efisiensi yang
tinggi pada proses produksi sekaligus menghasilkan produktifitas yang tinggi
pula. Berkaitan dengan pemilihan teknologi, biasanya suatu produk tertentu dapat
diproses dengan lebih dari satu cara, sehingga teknologi yang di pilih pun perlu di

tentukan secara jelas (Umar, 2009).

2.8.2.1 Pengujian Nilai Kalor

Nilai kalor (heating value) suatu bahan bakar diperolenh dengan
menggunakan bomb calorimeter. Nilai kalor yang diperoleh melalui bomb
calorimeter adalah nilai kalor atas atau highest heating value (HHV) dan nilai
kalor bawah atau lowest heating value (LHV). Perhitungan nilai kalor kotor
berdasarkan standar ASTM D240. Dari pengujian bomb calorimeter dapat
dihitung panas yang diserap air dalam bomb calorimeter dan energi setara bomb
calorimeter serta LHV dan HHV. Panas yang diserap air dalam bomb calorimeter
dihitung dengan menggunakan rumus (Elfiano, 2014):

Q=m.Cp.AT (2.4)
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Dimana :

Q : Panas yang diserap (kJ)

m : Massa air di dalam bomb calorimeter (gram)
Cp : Specific heat 4,186 kJ/kg °C

AT : Perbedaan temperatur (°C)

2.8.2.2 Pengujian Proksimat
Pengujian proksimat merupakan pengujian yang meliputi pengujian kadar
air (moisture content) dan kadar abu (ash content). Pengujian proksimat ini
dengan cara pemanasan atau pembakaran briket bioarang ke dalam high
temperature furnace. Ada 2 pengujian yang terdapat pada uji proximate yaitu
(Elfiano, 2014):
1. Kadar Air (Moisture Content)
Kadar air briket adalah perbandingan berat air yang terkandung dalam briket
dengan berat kering briket tersebut. Kadar air berhubungan langsung dengan
nilai kalor dan densitas. Kadar air tinggi mengakibatkan penurunan nilai kalor
densitas. Hal ini diakibatkan oeh panas yang dihasilkan terlebih dahulu
digunakan untuk mengeluarkan air dalam bahan bakar. Perubahan tekanan
kompaksi tidak mempengaruhi kadar air dalam briket. Perhitungan persentase
kadar air (moisture content) yang terkandung di dalam briket tersebut

menggunakan standar ASTM D-3173-03 dengan persamaan sebagai berikut:
a-b
% = > X 100 % (2.5)

Dimana :
a = Massa awal briket (gram)

b = Massa briket setelah pemanasan (gram)

2. Kadar Abu (ash content)
Perhitungan persentase kadar abu (ash content) briket bioarang menggunakan

standar ASTM D-3174-04 dengan persamaan sebagai berikut.
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d
% = - x 100 % (2.6)

Dimana :
d = Massa briket setelah pemanasan 750 ° C (gram)

a = Massa awal briket (gram)

2.8.3 Aspek Lingkungan

Pertumbuhan dan pekembangan perusahaan berpengaruh terhadap
lingkungan sekitar apakah membawa dampak negatif atau positif terhadap
masyarakat sekitar atau sebaliknya apakah masyarakat sekitar membawa dampak
positif atau negative terhadap perusahaan. Aspek ini merupakan suatu analisa
dampak pada lingkungan hidup (alam), dimana perusahaan merupakan salah satu
penyumbang produk yang dapat mengotori lingkungan atau tidak. Analisia yang
dilakukan terhadap aspek ini bermanfaat untuk mengindentifikasi kelayakan
bisnis yang dijalankan sesuai dengan standar lingkungan hidup yang ada. Salah
satu media dari aspek ini adalah AMDAL (Analisis Dampak Lingkungan) yang
sedang dan telah dikembangkan di beberapa Negara maju dengan nama
Environmental Impact Analysis atau Envirinmental Impact Assessment (EIA)
(Nurjanah, 2013).

2.8.4 Aspek Finansial

Dalam studi kelayak-an proyek, evaluasi aspek keuangan baru dilakukan
setelah evaluasi aspek-aspek lain rencana investasi proyek telah selesai. Hal itu
disebabkan karena banyak keputusan dan analisis aspek keuangan, belum dapat
dilakukan sebelum berbagai macam keputusan penting aspek-aspek tertentu
diambil (Wirajaya, 2015).

2.8.4.1 Harga Pokok Produksi
Dalam menentukan harga pokok produksi (HPP) dilakukan secara
estimasi. harga pokok produksi diperoleh dengan menjumlahkan seluruh biaya

yang dikeluarkan perusahaan selama satu tahun (Papilo, 2012).

11-14



Harga Pokok Produksi = Rata-rata Biaya Produksi Per Tahun
Kapasitas Produksi Per Tahun (2.7)

2.8.4.2 Arus kas (Cash Flow)

Aliran kas adalah adanya dana yang berlebih, yang seharusnya
didistribusikan kepada para pemegang saham, dan kepeutusan tersebut
dipengaruhi oleh kebijakan manajemen. Kas biasanya menimbulkan konflik
kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Manajer lebih menginginkan
dana tersebut diinvestasikan lagi pada proyek-proyek yang dapat menghasilkan
keuntungan karena alternatif ini akan meningkatkan insentif yang diterimanya
(Arieska, 2011).

2.8.4.3 Nilai Bersih Sekarang (NPV)

Net present value (NPV) adalah criteria investasi yang banyak digunakan
dalam mengukur apakah suatu proyek feasible atau tidak. Secara singkat formula
untuk net present value adalah sebagai berikut (Ibrahim, 2009):

NPV =Y By — G (2.8)

Keterangan :

Bi = Manfaat yang diperoleh tiap tahun

Ci = Biaya yang dikeluarkan tiap tahun

i = Tingkat suku bunga (diskonto)

Kriteria kelayakan investasi berdasarkan NPV vyaitu:

a) NPV > 0, artinya suatu proyek sudah dinyatakan menguntungkan dan
dapat dilaksanakan.

b) NPV < 0, artinya proyek tersebut tidak menghasilkan nilai biaya
yang dipergunakan. Dengan Kkata lain, proyek tersebut merugikan dan
sebaiknya tidak dilaksanakan.

c) NPV = 0, artinya proyek tersebut mampu mengembalikan persis
sebesar modal sosial opportunity cost faktor produksi normal.

Dengan kata lain, proyek tersebut tidak untung dan tidak rugi.
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2.8.4.4 Tingkat Pengembalian Hasil Internal (IRR)

Metode ini digunakan untuk mencari tingkat bunga yang menyamakan
nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan di masa datang, atau penerimaan kas,
dengan mengeluarkan investasi awal (Umar, 2009).

Internal rate of return (IRR) didefinisikan sebagai suatu tingkat discount
rate yang menghasilkan NPV = 0. Untuk menentukan nilai IRR harus dihitung
nilai NPV dan NPV’ dengan cara coba-coba. Apabila nilai NPV telah
menunjukkan nilai angka positif maka discount factor yang kedua harus lebih
besar dari Social Opportunity Cost of Capital (SOCC) dan sebaliknya apabila
NPV’ menunjukkan angka negatif maka discount factor yang kedua berada di
bawah SOCC atau discount factor (Ibrahim, 2009).

. NPV D
IRR=1+ NERNET @i-1) (2.9)

Keterangan :

i = Discount rate yang menghasilkan NPV positif
i’ = Discount rate yang menghasilkan NPV negatif
NPV = NPV yang bernilai positif

NPV’ = NPV yang bernilai negatif

2.8.4.5 Payback Periode (PP)

Payback Periode adalah suatu periode yang diperlukan untuk menutupi
kembali pengeluaran investasi (initial cash investment) dengan menggunakan
aliran kas, dengan kata lain payback periode merupakan rasio antara initial cash
investment dengan cash in flow-nya yang hasilnya merupakan satuan waktu
(Umar, 2009).

Payback Period = [n+ (%)] .0 (2.10)

Keterangan :

n- = Tahun terakhir dimana arus kas belum bisa menutup initial investment

a = Jumlah initial investment (total investasi)

b = Jumlah kumulatif arus kas bersih yang telah di kalikan df sampai tahun ke-n
¢ =Jumlah arus kas bersih yang telah di kalikan df tahun ke-n+1
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2.8.4.6 Benefit Cost Ratio (BCR)

Net benefit and cost ratio menyatakan besarnya pengembalian terhadap
setiap satu satuan biaya yang telah dikeluarkan selama umur proyek. Net B/C
merupakan angka perbandingan antara present value dari net benefit yang positif
dengan present value dari net benefit yang negatif. Rumus untuk menghitung Net
B/C adalah (Ibrahim, 2009):

B:- C;
St ()

Bi- Cj

Net B/C =

(2.11)

Keterangan :
Bi = Manfaat yang diperoleh tiap tahun
Ci = Biaya yang dikeluarkan tiap tahun
n =Jumlah tahun
I = Tingkat suku bunga (diskonto)
Kriteria investasi berdasarkan Net B/C Rasio adalah :
a) Net B/C >0, maka NPV > 0, proyek menguntungkan
b) Net B/C <0, maka NPV < 0, proyek merugikan
c) Net B/C =1, maka NPV = 0, proyek tidak untung dan tidak rugi

29  Analisa SWOT

SWOT adalah singkatan dari strengths (kekuatan), weakness (kelemahan),
opportunity (kesempatan) dan threats (ancaman) dimana SWOT ini dijadikan
suatu model dalam menganalisis suatu organisasi yang berorientasi profit dan non
profit dengan tujuan utama untuk mengetahui keadaan organisasi tersebut secara
lebih komprehensif (Fahmi, 2014).

Menurut matriks SWOT merupakan suatu kerangka penganalisisan yang
terintegrasi antara internal perusahaan dan lingkungan eksternal, dengan
membangun pendekatan SWOT. Matriks SWOT dipilih karena merupakan alat
yang cepat, efektif dan efisien dalam menemukan kemungkinan-kemungkinan
yang berkaitan dengan pengembangan, pengambilan keputusan dan memperluas
visi dan misi organisasi. Matriks SWOT didasarkan pada logika yang dapat

memaksimalkan kekuatan dan peluang namun secara bersamaan dapat
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meminimalkan kelemahan dan ancaman. Dengan menggunakan analisis SWOT

akan diperoleh beberapa alternatif strategi yang saling memiliki keterkaitan antar

alternatif, namun alternatif yang diperoleh perlu disusun karena tingkat

kepentingan dari tiap alternatif berbeda (Putri, 2015).

Analisis data yang digunakan untuk memecahkan masalah adalah sebagai

berikut (Afrillita, 2013) :

1~

Dalam sel Opportunities (O), dirumuskan beberapa peluang yang dihadapi
oleh perusahaan. Hal ini harus mempertimbangkan deregulasi industri sebagai
salah satu faktor strategis.
Dalam sel Threats (T), menentukan beberapa ancaman yang dihadapi
perusahaan.
Dalam sel Strengths (S), menentukan beberapa ancaman yang dihadapi
perusahaan.
Dalam sel Weaknesses (W), menentukan beberapa kelemahan yang masih
membelit perusahaan.
Merumuskan beberapa kemungkinan alternatif strategi  perusahaan
berdasarkan pertimbangan kombinasi empat peluang faktor strategi tersebut,
yang terdiri dari :
a. Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan suatu jalan pikiran, yaitu bagaimana
perusahaan menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan peluang.
b. Strategi ST
Strategi ini untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan
dengan cara menghindari ancaman.
c. Strategi WO
Strategi ini diterapkan dengan memanfaatkan peluang yang ada dan
mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki.
d. Strategi WT
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan ditujukan

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman
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2.10 Analisa Sensitivitas

Karena nilai-nilai parameter dalam studi ekonomi teknik biasanya
diestimasikan besarnya maka jelas nilai-nilai tersebut tidak akan bisa dilepaskan
dari faktor kesalahan. Artinya, nilai-nilai parameter tersebut mungkin lebih besar
atau lebih kecil dari hasil estimasi yang diperoleh atau berubah pada saat-saat
tertentu. Perubahan — perubahan yang terjadi pada nilai-nilai parameter tentunya
akan mengakibatkan perubahan-perubahan pula pada tingkat output atau hasil
yang ditunjukkan oleh suatu alternatif investasi. Perubahan-perubahan tingkat
output atau hasil ini memungkinkan keputusan akan berubah dari suatu alternatif
ke alternatif lainnya. Apabila berubahnya faktor-faktor atau parameter-parameter
tadi akan mengakibatkan berubahnya suatu keputusan maka keputusan tersebut
dikatakan sensitif terhadap perubahan nilai parameter-parameter atau faktor-faktor
tersebut (Sufa, 2007).

Untuk melihat pengaruh perubahan-perubahan dari parameter investasi,
perlu dilakukan analisis sensitivitas investasi. Analisis sensitivitas dari rencana
investasi yang melibatkan banyak parameter akan memperlihatkan aspek-aspek
yang penting dari suatu permasalahan. Misalnya ada dugaan bahwa estimasi biaya
tahunan dan nilai akhir suatu investasi akan sangat bervariasi nilainya. Dari
analisis sensitivitas diketahui bahwa keputusan tidak sensitiFe terhadap perubahan
estimasi nilai akhir, tetapi pada saat yang sama keputusan tersebut sensitif

terhadap perubahan estimasi biaya tahunan (Aditya 2014).
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